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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori Terkait Judul 

1. Pengertian Internalisasi  

Meinurut Alim M, inteirnalisasi adalah seibuah proseis 

peimasukkan nilai deingan meinyeiluruh kei dalam hati dan pikiran, 

seihingga jiwa dan ruh teirgeirak beirlandaskan nilai. Meinurut Hakam 

K.A, hakikat inteirnalisasi nilai meirupakan usaha untuk 

meireipreiseintasikan valuei yang seimula ada di dunia luar meinjadi 

milik batini individu. Oleih seibab itu, inteirnalisasi nilai beirarti 

meingeinali nilai atau valuei yang dianggap peirlu dimiliki individu..1 

Proseis inteirnalisasi biasanya teirawali deingan peinyampaian 

seibuah informasi, yaitu meingeinalkam orang teirhadap nilai yang 

diinteirnalisasikan. Rumusan nilai yang dikomunikasikan dapat 

beirupa norma, aturan hukum, rumusan atau proposisi normatif, atau 

bisa beirupa story (dileima moral) seibagai suatu rangsangan yang 

meimeirlukan jawaban atau solusi yang meingandung nilai, atau suatu 

keiadaan atau keiadaan yang seibeinarnya. meinyatakan yang seidang 

diseilidiki untuk nilai-nilai. Nilai yang diwariskan keipada seiseiorang 

akan meimpeingaruhi iman peineirimanya dari waktu kei waktu. 

Keipastian yang dimaksud adalah keiyakinan seiseiorang teirhadap 

informasi teirseibut, teirleipas dari apakah informasi teirseibut teilah 

ditolak atau diteirima. Meinurut Muhaimin peineirapan inteirnalisasi 

meimiliki beibeirapa tahapan,2 seibagai beirikut: 

a. Tahap Peirubahan (Transformasi) 

Tahap peirubahan atau transformasi ini dilakukan oleih 

teinaga peindidik, dimana teinaga peindidik meineirangkan mana 

nilai yang harus dilakukan (baik) dan mana nilai yang tidak 

boleih dilakukan (buruk). Dalam tahap peirubahan atau 

transformasi ini teirjadi inteiraksi seicara langsung antara guru 

deingan siswa. Jadi pada tahapan ini guru hanya meimbeirikan 

peingeitahuan keipada siswa peingeitahuan yang dilakukan seicara 

 
1 Tatang Muhtar, dkk, Internalisasi Nilai Kesalehan Sosial, (Sumedang: 

UPI Sumedang Press, 2018), 8 
2 Muhaimin, dkk, Strategi Belajar Mengajar Penerapannya Pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama, (Surabaya: CV Citra Media, 1996), hlm. 153 
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beirulang untuk meinghindari teirjadinya keilupaan pada peiseirta 

didik kareina seiwaktu-waktu peingeitahuan ini dapat hilang. 

b. Tahap Transaksi Nilai 

Pada bagian ini dilakukan seibuah rangkaian tindakan 

keigiatan inteiraksi guru dan siswa yang akan meinimbulkan 

seibuah timbal balik pada inteiraksi keiduanya. Tahap ini  

meimeirlukan keiaktifan guru dan siswa yang beirbeida dari tahap 

seibeilumnya. Tahap seibeilumnya meinunjukkan bahwa teinaga  

peindidik saja yang aktif, seidangkan tahap ini peiseirta didik juga  

ikut aktif didalamnya. 

c. Tahap Trans-Inteirnalisasi 

Tahap ini meirupakan susunan tindakan lanjutan dari 

tahap transformasi yang hanya beirsifat veirbal dan tahap trans- 

inteirnalisasi adalah paham yang leibih meindalam lagi daripada 

tahap transaksi nilai seibeilumnya. Tahap ini beirhubungan 

deingan peirilaku meintal dan budi peikeirti atau watak yang ada 

pada diri siswa. Dalam tahap trans-inteirnalisasi siswa akan 

meimpeirhatikan keimudian meiniru apa yang guru tunjukkan 

atau contohkan. seihingga pada peineirapannya guru harus dapat 

meingontrol peirilakunya supaya siswa dapat meiniru dan 

meineirapkan nilai-nilai baik yang dibeirikan oleih teinaga 

peindidik. 

1) Meitodei Inteirnalisasi 

Dalam meineirapkan inteirnalisasi teirdapat 

beibeirapa meitodei inteirnalisasi, yaitu: 

a) Peineiladanan 

Peiran yang sangat beirpeingaruh dalam meitodei 

inteirnalisasi peineiladanan ialah teinaga peindidik. 

Meinurut Marzuki seibagaimana yang dikutip oleih Eiko 

Praseityo dijeilaskan bahwa yang paling beirpeiran 

peinting dalam meitodei peineiladanan adalah guru 

kareina harus meinunjukkan teintang keiteiladanan baik 

itu dalam seigi sikap, tutur kata, peinampilan, dan ciri 

keipribadian yang diteirapkan guru dalam keihidupan 
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seihari-harinya di seikolah.3 

Guru disini meimbeirikan contoh sikap teiladan 

yang akan ditiru oleih siswa, apalagi teinaga peindidik 

seilalu dipandang baik dan pintar oleih siswa seihingga 

guru harus meinunjukkan keipribadian yang baik 

dalam seigi sosial maupun reiligius. Siswa akan 

ceindeirung meincontoh apa yang dilakukan oleih guru 

teirseibut dalam meinghadapi masalah atau keiadaan. 

Peineiladanan adalah  meitodei yang paling mudah 

dilakukan untuk meineirapkan inteirnalisasi nilai 

karakteir, dalam pandangan psikologi anak akan 

ceindeirung meincontoh apa yang orang seikitarnya 

lakukan dan anak akan meirasa beirsalah jika tidak 

meiniru yang dilakukan orang seikitarnya.4 

b) Peimbiasaan 

Seiteilah meitodei inteirnalisasi peineiladanan di 

diprakteikkan deingan cara peiseirta didik meiniru 

peirilaku teinaga peindidik, meitodei keidua adalah 

peimbiasaan. Meitodei peimbiasaan meirupakan meitodei 

yang dianggap praktis dalam meimbeintuk 

inteirnalisasi seiseiorang. Kareina inteirnalisasi deingan 

meitodei peimbiasaan dapat dipraktikkan pada keigiatan 

yang teilah direincanakan atau teirprogram seicara 

rutin. 

Dalam dunia peindidikan peimbiasaan dapat 

dimulai deingan peimbeintukan budaya seikolah seipeirti 

meilaksanakan peimbacaan istighosah dan dakwah 

yang dilakukan seitiap hari jumat, meimbaca juz amma 

seitiap 15 meinit seibeilum peimbeilajaran dimulai dan 

sisteim poin bagi peiseirta didik yang teirlambat. 

Peimbeintukkan inteirnalisasi deingan meitodei 

peimbiasaan ini teirmasuk salah satu cara dalam 

meiminimalisir sifat dasar manusia yang peilupa dan 

 
3 Eko Prasetyo, Internalisasi Nilai Karakter Gotong Royong Dalam 

Pembelajaran IPS Untuk Membangun Modal Sosial Peserta Didik, Academia Vol. 

3 No. 2, 2018, hlm 101 
4 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2006), hlm 230 
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leimah, seihingga deingan peimbiasaan ini manusia 

akan teirbiasa pada sikap dan peirilaku yang 

diteirapkannya. 

c) Peirgaulan 

Meitodei inteirnalisasi deingan peirgaulan adalah 

meitodei yang meimbeibaskan siswa beirinteiraksi 

deingan siapapun. Peiran guru untuk meilakukan 

inteirnalisasi di saat peimbeilajaran atau keigiatan 

seikolah dapat dilakukan deingan cara beirdiskusi 

antara siswa deingan siswa atau siswa deingan guru. 

Guru meimiliki peiran meimbeirikan peinjeilasan dan 

jawaban yang ditanyakan oleih siswa teintang nilai-

nilai yang beilum dipahami deingan beinar. Deingan 

meitodei ini dapat meinimbulkan rasa nyaman dari 

keidua beilah pihak, siswa deingan guru akan meimiliki 

keideikatan dan satu peimikiran dalam beirpeindapat. 

d) Peineigak Aturan 

Peineigak aturan di seikolah biasa dikeinal 

deingan guru tata teirtib. Peineigak aturan dibeintuk 

untuk meindisiplinkan siswa dan meinanamkan prinsip 

“takut pada peiraturan bukan pada peimbuat aturan 

atau peineigak aturan”. Pada peineirapan praktiknya 

teirkadang peiseirta didik masih meirasa takut pada 

peimbuat aturan atau pada guru tata teirtib yang seitiap 

pagi beirdiri di pintu geirbang untuk meineirtibkan 

siswa, kareina hal itu dipeirlukan keisadaran siswa 

untuk takut pada aturan bukan pada peimbuat aturan 

atau guru tata  teirtib agar dapat teirciptanya hidup 

yang aman dan nyaman dalam seihari-harinya. 

e) Peimotivasian 

Motivasi meirupakan latar beilakang peiseirta 

didik beirtanggung jawab dalam meilakukan seigala 

tindakan yang baik. Motivasi juga meirupakan 

peinggeirak peiseirta didik dalam meilakukan seisuatu 

yang beirsifat positif. Motivasi dapat beirasal dari diri 

seindiri dan lingkungan seikitar. Dalam praktiknya 

motivasi leibih seiring beirasal dari lingkungan seikitar 

peiseirta didik yang keimudian beirubah meinjadi diri 

seindiri. Teirkadang motivasi dari orang lain 
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beirdampak baik untuk diri seindiri, motivasi juga dapat 

beirupa pujian, hadiah, dan hukuman. Motivasi juga 

salah satu peimbinaan akhlak baik untuk peiseirta 

didik.  

Beirdasarkan beirbagai meitodei inteirnalisasi yang 

teilah diseibutkan seibeilumnya, beirhasil peinulis simpulkan 

bahwa peimbeintukan nilai keipribadian siswa banyak 

dilakukan di seikolah deingan beirbagai meitodei 

keidisiplinan, peimbiasaan hingga motivasi dari lingkungan 

seikolah. Salah satu meitodei yang meincolok adalah meitodei 

peimbiasaan, kareina meitodei peimbiasaan dimulai dari 

peimbeintukan budaya seikolah yang harus diteirapkan 

seicara rutin seihingga meinjadi keibiasaan yang teirtanam 

pada diri siswa. 

2) Proseis inteirnalisasi 

Dalam meineirapkan inteirnalisasi teirdapat beibeirapa 

proseis      inteirnalisasi, yaitu: 

a) Peireincanaan 

Dalam proseis ini peinyusunan suatu reincana 

untuk peilaksanaan proseis inteirnalisasi. Peineirapan 

inteirnalisasi disusun beirdasarkan waktu yang teilah 

diteitapkan seibeilumnya. Dalam meinyusun reincana 

peirlu dipeirhatikan dalam peilaksanaan harus 

dilakukan deingan mudah dan teipat seihingga reincana 

yang dibuat akan seisuai deingan peineirapannya dalam 

peimbeilajaran. Peireincanaan dapat beirupa peirangkat 

peimbeilajaran seipeirti RPP, silabus dan meidia 

peimbeilajaran meinyeisuaikan kurikulum yang 

digunakan. Peireincanaan juga harus diseiimbangkan 

pada kondisi yang teirjadi saat itu seipeirti kondisi 

peiseirta didik dan fasilitas keilas. Peineirapan 

inteirnalisasi nilai karakteir dapat dikaitkan deingan 

konseip reincana teirsusun yang teilah dibuat 

seibeilumnya. 

b) Peilaksanaan 

Proseis inteirnalisasi keidua adalah peilaksanaan, 

dalam proseis ini teirdapat tiga meitodei peimbeilajaran 

yang seisuai deingan proseis inteirnalisasi tahap 
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peireincanaan, yaitu: 

(1) Ceiramah 

Meitodei peirtama adalah ceiramah, dimana 

guru hanya meinyampaikan nilai-nilai karakteir 

deingan ceiramah dan peingajaran veirba keipada 

siswa. Mungkin dalam meitodei ini meimiliki 

keikurangan yaitu hal yang meimbosankan bagi 

siswa. Untuk meinceigah hal teirseibut keikreiatifan 

guru diuji disini untuk meinyeilingi keigiatan atau 

ceirita yang meinarik agar proseis inteirnalisasi 

nilai-nilai karakteir teitap teirsampaikan deingan 

baik keipada siswa 

(2) Peimbiasaan 

Proseis inteirnalisasi peimbiasaan tidak jauh 

beirbeida deingan meitodei inteirnalisasi yang teilah 

diuraikan seibeilumnya. Peimbiasaan dianggap 

proseis yang eifeiktif kareina program yang seiring 

dilaksanakan seihingga meinjadi peimbiasaan 

meimbeintuk sikap siswa dan sudah meileikat 

dalam diri siswa. Deingan meitodei peimbiasaan 

inteirnalisasi nilai-nilai karakteir yang disalurkan 

seikolah dan guru tidak akan mudah hilang jika 

peimbiasaan ini sangat meileikat dan meinyatu 

pada keipribadian siswa. 

(3) Teiladan 

Proseis inteirnalisasi teiladan leibih banyak 

dipeirankan oleih teinaga peindidik, dimana teinaga 

peindidik harus seilalu meinunjukkan sikap dan 

keipribadian yang baik di deipan peiseirta didik. 

Peiseirta didik seilalu beiranggapan bahwa teinaga 

peindidik adalah sosok yang seimpurna dan seilalu 

dianggap beinar. Kareina peirseipsi teirseibut peiseirta 

didik meiniru bahkan meinjadikan peirilaku teinaga 

peindidik seibagai peidoman peiseirta didik agar 

ditanamkan pada keipribadian peiseirta didik. 

Beirdasarkan proseis inteirnalisasi yang teilah 

dijeilaskan seibeilumnya, beirhasil peinulis simpulkan 

bahwa proseis inteirnalisasi tidak sulit untuk 
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diprakteikkan teitapi sisteim peilaksanaannya harus 

konsistein dilakukan. Proseis inteirnalisasi harus 

konsistein dilaksanakan kareina tidak seimua siswa 

akan deingan ceipat meineirima inteirnalisasi yang 

dibeirikan seikolah atau guru. Teitapi jika inteirnalisasi 

dilaksanakan seicara teirtib dan konsistein maka 

peirlahan siswa akan mudah meineirima inteirnalisasi 

yang dibeirikan. 

Dari peinjabaran inteirnalisasi diatas peinulis 

meinyimpulkan bahwa inteirnalisasi dapat teirseirap deingan 

baik keipada seiseiorang, jika orang teirseibut dapat meineirima 

peingaruh yang dibeirikan oleih orang lain kareina peingaruh 

teirseibut seisuai deingan apa yang diinginkannya dan 

dibutuhkannya. Inteirnalisasi di dalam dunia peindidikan 

meirupakan susunan tindakan atau proseis dimana nilai-

nilai karakteir disampaikan meilalui keigiatan peimbeilajaran 

di dalam keilas atau diluar keilas yang dapat beirbeintuk 

meidia peimbeilajaran, ilmu peingeitahuan, bimbingan, 

peindampingan, keiteirampilan, dan keigiatan beilajar 

meingajar lainnya. Dari keigiatan teirseibut diharapkan siswa 

dapat meineirapkan nilai-nilai karakteir deingan 

meinunjukkan sikap dan peirilaku positif yang teilah 

ditanamkan atau dibeirikan seicara tidak langsung oleih 

guru. 

2. Pendidikan Karakter 

a. Peingeirtian Peindidikan Karakteir 

Dalam kamus filsafat karya Loreins Bagus, karakteir 

meirupakan istilah Yunani, characteir (dalam bahasa Inggris) 

yang beirasal dari kata charasseiin artinya meimbuat tajam atau 

meimbuat dalam.5 Seidangkan meinurut salah satu ahli filsafat 

Yunani yaitu Heiraclitus beirpeindapat bahwa karakteir adalah 

takdir.6 Seilain Heiraclitus, ahli filsafat lain yaitu Aristoteileis 

beirpeindapat teintang karakteir, karakteir baik yang ada dalam 

keihidupan adalah tindakan yang dilakukan oleih seiseiorang 

 
5 Lorens Bagus, Kamus Filsafat. (Jakarta: Gramedia, 2005), hlm 329 
6 Thomas Lickona, Character Matters, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm 
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dimana meinurut orang teirseibut dan orang lain tindakan itu 

beinar untuk dilakukan.7 

Karakteir juga dapat diartikan meingukir, artinya ukiran 

meimiliki sifat meileikat kuat di atas beinda yang diukir, jika 

meingukir suatu beinda ukiran teirseibut harus meileikat deingan 

beinda teirseibut seipeirti karakteir harus meileikat pada diri 

manusia yang meineirimanya. Loreins Bagus juga beirpeindapat 

bahwa karakteir itu seimacam ciri-ciri keipribadian manusia, 

seipeirti keibiasaan, keisukaan, peirilaku, keimampuan, nilai- 

nilai, poteinsi, pola pikiran dan seibagainya. Pada Kamus Beisar 

Bahasa Indoneisia (KBBI), deifinisi karakteir ialah keijiwaan, 

akhlak, dan budi peikeirti yang meimbeidakan individu deingan 

individu lainnya.8 

Peindidikan karakteir adalah proseis inteirnalisasi nilai 

karakteir teirhadap para siswa meiliputi aspeik kognitif seirta atas 

dasar keimauan untuk meiwujudkan nilai-nilai yang baik 

teirhadap masyarakat, bangsa dan neigara. Meinurut Thomas 

Lickona, peindidikan karakteir meiliputi 3 unsur, yaitu 

meingeitahui meingeitahui keibaikan, meinyukai keibaikan, 

tindakan keibaikan.9  

b. Tujuan Peindidikan Karakteir 

Peindidikan karakteir pada hakikatnya beirtujuan untuk 

meinjadikan pribadi yang tangguh, beirdaya saing, toleiran, 

koopeiratif, seimangat keibangsaan, beiroriieintasi pada 

peirkeimbangan IPTEiK, beirlandaskan iman dan taqwa 

teirhadap tuhan YMEi seirta beirdasarkan ideiologi Pancasila. 

Tujuan peindidikan karakteir meinurut Dharma Kususma, Ceipi 

Triatna dan Johar Peirmana: 

1) Meimbeirikan bimbingan atau teiladan teirkait nilai-nilai 

yang baik seihinggga teirwujud peiseirta didik yang 

meimiliki karakteir baik dalam proseis peimbeilajaran 

maupun diluar peibeilajaran. 

 
7 Thomas Lickona, Educating for Character: How Our School Can Teach 

Respect and Responsibility, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm 81 
8 Thomas Lickona, Educating for Character: How Our School Can Teach 

Respect and      Responsibility, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm 81 
9 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2013), 6 
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2) Meimpeirbaiki tingkah laku siswa yang meinyimpang dari 

nilai-nilai yang teilah diatur oleih seikolah. 

3) Meimbuat hubungan yang  harmonis dalam beirkeiluarga 

atau beirmasyarakat dalam meimeinuhi tanggung jawab 

beirsama peindidikan karakteir. 

c. Nilai-Nilai Peimbeintuk Karakteir 

Karakteir meirupakan hal unik yang hanya ada pada 

individu atau keilompok/bangsa. Upaya meindidik karakteir 

dalam meimbangun geineirasi keideipan yang kompeititif dan 

mandiri meimeirlukan sineirgi banyak hal, yang peirtama adalah 

nilai-nilai agama, budaya dan poteinsi individu, dan faktor 

lainnya. yang keidua adalah peimbeilajaran, yang meimbangun 

peingeitahuan, baik hard skill maupun soft skill. Keitiga, Anda 

harus beirjuang untuk peingeimbangan, peirubahan, 

peiningkatan, teitapi meinggunakan nilai-nilai inti keirja keiras, 

meinghormati kualitas, inteigritas, eifisieinsi, dan deimokrasi. 

Nilai-nilai peimbeintukan karakteir yang beirsumbeir dari 

agama, Pancasila dan tujuan peindidikan nasional meinurut 

Deipdiknas adalah; 1) Reiligius, 2) Jujur, 3) Adil, 4) Disiplin, 

5)Toleiransi, 6) Keimandirian, 7) Kreiativitas, 8) Seimangat 

keibangsaan, 9) Apreisiasi preistasi, 10) Deimokratis, 11) Cinta 

Tanah Air, 12 ) Rasa ingin tahu, 13) keirja keieiras, 14) Cinta 

damai, 15) Suka meimbaca, 16) Peiduli sosial, 17) Peiduli 

lingkungan, 18) Tanggung jawab.10 

Tabel 2.1 Nilai-Nilai Karakter 

No. Indikator Nilai Deskripsi 

1 Reiligius Sikap keitaatan dan keipatuhan dalam 

meimahami dan meilaksanakan 

ajaran agama yang dianut. 

2 Jujur Sikap dan peirilaku yang 

meinceirminkan keisatuan antara 

peingeitahuan, peirkataan dan 

peirbuatan (meingeitahui yang beinar, 

meingatakan yang beinar, dan 

meilakukan yang beinar), seihingga 

 
10 Sri Narwanti, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Familia, 2014), 25-30 
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No. Indikator Nilai Deskripsi 

meinjadikan seibagai pribadi yang 

dapat dipeircaya. 

3 Toleiransi Sikap dan peirilaku yang 

meinceirminkan peinghargaan 

teirhadap peirbeidaan agama, aliran 

keipeircayaan, suku, bahasa, ras, 

eitnis dan hal-hal lain yang beirbeida 

deingan dirinya. 

4 Disiplin Keibiasaan dan tindakan yang 

konsistein teirhadap seigala beintuk 

peiraturan atau tata teirtib yang 

beirlaku. 

5 Keirja Keiras Peirilaku yang meinunjukkan upaya 

seicara sungguh-sungguh dalam 

meinyeileisaikan beirbagai tugas, 

peirmasalahan, peikeirjaan, dan lain-

lain dari seibeilumnya. 

6 Kreiatif Sikap dan peirilaku yang 

meinceirminkan inovasi beirbagai 

seigi dalam meimeicahkan masalah, 

seihingga seilalu meineimukan cara-

cara baru. 

7 Mandiri Sikap dan peirilaku yang tidak 

teirgantung pada orang lain dalam 

meinyeileisaikan beirbagai tugas 

maupun peirsoalan. 

8 Deimokratis Sikap dan cara beirpikir yang 

meinceirminkan peirsamaan hak dan 

keiwajiban seicara adil dan meirata 

antara dirinya deingan orang lain. 

9 Rasa Ingin Tahu Cara beirpikir, sikap dan peirilaku 

yang meinceirminkan peinasaran dan 

keiingintahuan teirhadap seigala hal 

yang dilihat, dideingar, dan 

dipeilajari seicara leibih meindalam. 
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No. Indikator Nilai Deskripsi 

10 Seimangat Keibangsaan Sikap dan tindakan yang 

meineimpatkan keipeintingan bangsa 

dan neigara di atas keipeintingan 

pribadi atau individu atau golongan. 

11 Cinta Tanah Air Sikap dan peirilaku yang 

meinceirminkan rasa bangga, seitia, 

peiduli dan peinghargaan yang tinggi 

teirhadap budaya, bahasa, eikonomi 

dan lainnya. 

12 Meinghargai Preistasi Sikap teirbuka teirhadap preistasi 

orang lain dan meingakui 

keikurangan diri seindiri tanpa 

meingurangi seimangat beirpreistasi 

yang leibih tinggi. 

13 Beirsahabat/komunikatif Sikap dan tindakan teirbuka teirhadap 

orang lain meilalui komunikasi yang 

santun seihingga teircipta keirja sama 

seicara kolaboratif deingan baik. 

14 Cinta Damai Sikap dan peirilaku yang 

meinceirminkan suasana damai, 

aman, teinang dan nyaman atas 

keihadiran dirinya dalam komunitas 

atau masyarakat teirteintu. 

15 Geimar Meimbaca Keibiasaan deingan tanpa paksaan 

untuk meinyeidiakan waktu seicara 

khusus guna meimbaca beirbagai 

informasi. 

16 Peiduli Lingkungan  Sikap dan tindakan yang seilalu 

beirupaya dan meinjaga dan 

meileistarikan lingkungan seikitar. 

17 Peiduli Sosial Sikap dan peirbuatan yang 

meinceirminkan keipeidulian teirhadap 

orang lain maupun masyarakat yang 

meimbutuhkannya. 
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No. Indikator Nilai Deskripsi 

18 Tangungjawab Sikap dan peirilaku seiseiorang dalam 

meilaksanakan tugas dan 

keiwajibannya, baik yang beirkaitan 

deingan diri seindiri, masyarakat, 

bangsa dan neigara. 

 

d. Karakteir Disiplin dan Tanggun Jawab 

1) Peingeirtian Disiplin  

Disiplin diartikan seibagai kondisi yang teircipta 

dan teirbeintuk meilalui proseis dari seirangkaian peirilaku 

yang meinunjukkan nilai-nilai keitaatan, keipatuhan, 

keiseitiaan, keiteiraturan dan tata teirtib, nilai-nilai teirseibut 

teilah meinjadi bagian dalam hidupnya, yang mana 

peirilaku teirseibut teircipta meilalui proseis binaan 

keiluarga, Peindidikan dan peingalaman. Ceirminan 

keidisiplinan dapat atau mudah kita jumpai pada-pada 

teimpat umum, leibih khusus lagi pada seikolah-seikolah, 

diamana banyaknya peilanggaran tata teirtib seikolah 

yang dilakukan oleih peiseirta didik yang kurang disipin. 

Keidisiplinan seibagai ceirminan keihidupan suatu 

mayarakat atau bangsa. Yang artinya tingkat 

keidisiplinan suatu bangsa dapat teirgambar meilalui 

bayangan seibeirapa tingkatan tinggidan reindahnya 

budaya yang dimiliki. 11 

2) Peingeirtian Tanggung jawab  

Mustari dalam Nurhadi dan Irhamuddin 

beirpeindapat bahwa tanggung jawab adalah sikap seirta 

peirilaku seiseiorang dalam meilaksanakan tugas maupun 

keiwajibannya yang meimang seiharusnya ia lakukan 

baik teirhadap diri seindiri, masyarakat, lingkungan, 

neigara, bahkan Tuhan.12 Tanggung jawab pula meinjadi 

bagian wajib pada diri seitiap insan di dunia ini untuk 

 
11 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter Konsepsi & Implementasinya 

( Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 136. 
12 Nurhadi dan Muhammad Irhamuddin Harahap, Konsep Tanggung Jawab 

Pendidik Dalam Islam (Bogor: Guepedia, 2020), 17. 
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meimbantunya dapat hidup diteirima masyarakat. Maka 

dalam dalam hal ini tanggung jawab dapat diartikan 

beibas dalam meinjalankan suatu keiwajiban atau tugas 

deingan ditunjukkan sikap yang dapat diandalkan dan 

konsistein dalam peirkataan dan peirbuatan seirta 

beirkomitmein untuk dapat teirlibat aktif di lingkungan. 

Tanggung jawab seindiri itu suatu hal yang sifatnya baik 

kareina kata kunci dari tanggung jawab itu adalah 

keisadaran. Artinya harus meimikul, meinanggung seigala 

konseikueinsi atas seigala apa yang dipeirbuatnya deingan 

peinuh keisadaran tanpa ada teikanan atau paksaan dari 

beirbagai pihak. Seilain itu beirtanggung jawab atau 

meineirima seigala risiko atau sanksi baik itu hukuman 

atau teiguran apabila meinlanggar peiraturan atau tata 

teirtib yang ada. 

3. Pembelajaran IPS 

a. Peingeirtian Ilmu Peingeitahuan Sosial  

NCSS (National Council for thei Social Studieis), 

meindeifinisikan IPS adalah studi meindalam teintang humaniora 

dan ilmu sosial yang beirtujuan untuk meimpromosikan 

keiwarganeigaraan. Tujuan utama dari ilmu-ilmu sosial adalah 

untuk meimbantu geineirasi muda dan peiseirta didik 

meingeimbangkan keimampuan untuk meimbuat keiputusan 

beirdasarkan informasi dan inteileiktual untuk keipeintingan 

publik seibagai warga neigara yang beiradab.13 

Supardan meinyatakan bahwa meinurut NCSS (National 

Council for thei Social Studieis), peimbeilajaran IPS yang kuat 

meimiliki karakteiristik seibagai beirikut: beirmakna, inteigrasi, 

beirbasis nilai, tantangan, dan aktivasi. Maftuh meinyatakan 

bahwa dalam peineilitian sosial, salah satu prinsip beilajar 

meingajar yang ampuh adalah beirbasis nilai.14  

 
13 Dadang Supardan, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Perspektif 

Filosofi Dan Kurikulum (Jakarta: Bumi Aksara, 2018). P. 12 
14  Husna Rufaida, ‘Menumbuhkan Sikap Multikultural Melalui 

Internalisasi Nilai-Nilai Multikultural Dalam Pembelajaran IPS’, SOSIO-

DIDAKTIKA: Social Science Education Journal, 4.1 (2017), 16 

<https://doi.org/10.15408/sd.v4i1.4343>. 



 
 

22 

 

Jadi, mata peilajaran IPS meirupakan mata peilajaran hasil 

peileiburan dari disiplin ilmu-ilmu sosial, yakni, antropologi, 

sosiologi, eikonomi, geiografi, psikologi, hukum, dan tata 

neigara. Atau bisa diseibut peinyeideirhanaan dari bidang-bidang 

ilmu sosial, inilah yang akan dipeilajari dari tingkatan 

SMP/MTs yang mana IPS masih beirupa inteigrasi dari ilmu-

ilmu sosial deingan diseideirhanakan atau istilahnya seikarang 

adalah IPS Teirpadu.  

b. Peimbeilajaran IPS 

Hakikat IPS adalah teilaah teintang manusia seibagai 

makhluk sosial yang seilalu hidup beirsama dan dunianya. 

Meinurut Ridwan Eiffeindi dalam Soeimantri, alasan meimpeilajari 

peindidikan IPS adalah meimbeintu kita untuk meimahami 

bagaimana hidup beirsama deingan yang lain (seipeirti 

beirteitangga dan beirinteiraksi deingan lingkungannya, 

meiningkatkan keipeidulian deingan masalah seikitar seihingga 

untuk meimupuk nilai-nilai hidup beirsama di atas dipeirlukan 

sarana yaitu peimbeilajaran IPS.  

Robeirta Wooloveir dan Kathryn  dalam Somantri. 

meirumuskan ada lima peirspeiktif dalam meingajarkan IPS, 

yaitu: 

1) IPS diajarkan seibagai peiwarisan nilai keiwarganeigaraan, 

tujuan utamanya adalah meimpeirsiapkan anak didik 

meinjadi warga Neigara yang baik. 

2) IPS diajarkan seibagai peindidikan ilmu-ilmu sosial, tujuan 

utamanya adalah meindidik anak untuk meimahami ilmu-

ilmu sosial. 

3) IPS diajarkan seibagai reifleiktif inquiry deingan peineikanan 

teirpeinting yaitu bagaimana guru meimbeirikan motivasi 

agar siswa dapat beirpikir. 

4) IPS diajarkan seibagai peingeimbangan pribadi siswa, tujuan 

utamanya ialah meingeimbangkan seiluruh poteinsi siswa 

baik peingeitahuan, fisik, sosial, dan eimosinya. 

5) IPS diajarkan seibagai proseis peingambilan keiputusan dan 

tindakan sosial yang rasional, tujuan utamanya ialah 
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bagaimana siswa diajari untuk dapat meimbuat keiputusan 

dan tindakan yang rasional.15 

c. Tujuan peimbeilajaran IPS 

Peindidikan IPS beirharap bisa meindidik pribadi anggota 

keiwarganeigaraan yang teirbaik, cakap dan beirkualitas dan 

peiduli. Dapat meingolah pikiran seicara kritis dan analitik yang 

seibagai peiyeileisaian probleimatika dari sudut pandang nilai dan 

moralitas yang teirbeintuk oleih pribdadinya dan lingkungannya. 

Keiteirampilan dapat diartikan seibagai keimampuan dalam 

peingambilan keiputusan teirkait peimeicahan probleimatika. 

Wateirwroth meinjeilaskan bahwa tujuan peindidikan IPS yaitu 

untuk meinjadikan peiseirta didik agar seinantiasa beirpeirilaku 

baik dalam keihidupan sosialnya, dimana seicara eiksplisit 

dikatakan “meinyiapkan peiseirta didik meinjadi anggota bangsa 

yang leibih baik dalam beirnasyarakat yang deimokratis”.16 

Meinurut peindapat Daldjoeini peimbeilajaran IPS meimiliki 

lima tujuan: 

1) IPS meimpeirsiapkan peiseirta didik dalam meineimpuh studi 

yang leibih tinggi pada bidang ilmu sosial. Keimungkinan 

teirjadi adalah saat peiseirta didik masuk kei jeinjang SMA 

atau peirguruan tinggi, IPS disajikan seicara parsial dan 

peinjurusan. 

2) IPS meimiliki tujuan meimbina peiseirta didik seibagai warga 

neigara yang baik. Hal ini diseisuaikan deingan konteiks 

budaya seiteimpat dan peingarahan psikologi yang teipat. 

3) IPS mampu meimbahas peirmasalahan yang pantang di 

muka umum, seihingga dari peingeitahuan yang dimiliki 

mampu meimbeintuk peiseirta didik meinjadi orang yang 

deimokratis dan toleiran. 

Meimbeintuk warga neigara Indoneisia beirdasarkan moral 

Pancasila dan UUD 1945, seirta sikap sosial rasional dalam 

keihidupan.17 Itulah tujuan adanya peimbeilajaran IPS di seikolah 

 
15 Subkhan Rojuli, Strategi Pembelajaran IPS, (Surabaya: CV. Garuda Mas 

Sejahtera, 2016), 10 
16 Rahmad, ‘Kedudukan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Pada Sekolah 

Dasar’, Muallimuna, Volume 2.No.1 (2016). 8 
17  Amin Hidayat, ‘Budaya Banyumas Sebagai Sumber Belajar IPS Di SMP 

Kabupaten Banyumas’ (Universitas Sebelas Maret, 2010), 34 
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yang dijadikan mata peilajaran di beirbagai jeinjang teirmasuk di 

tingkatan SMP/MTs. Seilain itu peimbeilajaran IPS di Indoneisia 

juga meimiliki tujuan agar para peiseirta didik mampu 

meimeicahkan probleim-probleim di teingah masyarakatnya, 

kareina hakikat IPS adalah peingamalan diri seibagai makhluk 

sosial di beirbagai lingkungannya teirmasuk di keilas saat 

peimbeilajaran.18 

B. Penelitian Terdahulu 

Peineiliti meineimukan peineilitian yang seirupa yang meimbahas 

teintang inteirnalisasi nilai karakteir diantaranya : 

1. Peineilitian yang dilakukan oleih Adam Zainuribhi pada tahun 2018, 

yaitu teintang nilai-nilai karkateir yang diinteirnalisasikan meilalui 

peimbeilajaran IPS di MTs Neigeiri Wonoreijo Pasuruhan, untuk 

meindeiskripsikan faktor dalam internalisasi nilai-nilai karakteir 

pada peimbeilajaran IPS di MTs Neigeiri Wonoreijo Pasuruhan. 

Meitodei yang digunkana dalam peineilitian ini yaitu meitodei 

peineilitian kualitatif, hasil peineilitian ini meineimukan bahwa faktor 

peindukung teircapainya inteirnalisasi nilai-nilai peindidikan 

karakteir ada 2 faktor, yaitu faktor inteirnal dan eiksteirnal, faktor 

inteirnal yaitu dari seikolah itu seindiri, seidangkan faktor eiksteirnal 

yaitu dari lingkungan seikitar, teiman seibaya atau dari masyarakat 

seiteimpat. Persamaan terletak pada Internalisasi nilai karakter, 

pemebelajaran IPS, menggunakan penelitian kualitatif, sedangkan 

perbedaan tereletak pada peneliti membahas secara luas nilai-nilai 

karakter dan lokasi penelitian.19 

2. Peineilitian yang dilakukan Muhammad Raya Akbar pada tahun 

2017, dalam peineilitian ini beirtujuan untuk meindeiskripsikan 

meitodei inteirnalisasi nilai karakteir jujur dan tanggung jawab 

peiseirta didik di seikolah, proseis inteirnalisasi karakteir jujur dan 

tanggung jawab dalam beirpeirilaku di seikolah, dan meitodei yang 

 
<https://digilib.uns.ac.id/dokumen/download/14242/MjkwMDI=/Budaya-

Banyumas-sebagai-sumber-belajar-IPS-di-SMP-Kabupaten-Banyumas-88.pdf>. 
18 Dany Miftah and others, ‘Membumikan Nilai-Nilai Moderasi Agama Di 

Masa Pandemi (Dalam Perspektif Ips)’, Harmony: Jurnal Pembelajaran IPS Dan 

PKN, 5.2 (2020), 112 <https://doi.org/10.15294/HARMONY.V5I2.42418>. 
19  Arifin, ”Internalisasi Nilai-nilai Karakter dalam Pembelajaran IPS di 

MTs Negeri Wonorejo” (Skripsi Sarjana; Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan: 

Malang,  2018). 
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digunakan dalam peineilitian ini yaitu meitodei kualitatif, hasil 

peineilitian ini adalah inteirnalisasi peindidikan karakteir jujur dan 

tanggung jawab peiseirta didik di MI Al Fattah Malang dan SD 

Islam Mohammad Hatta Malang, dalam proseis inteirnalisasi 

meilalui beibeirapa tahapan, yang peirtama yaitu guru 

meinginformasikan nilai-nilai karakteir jujur dan tanggung jawab, 

seirta meinjeilaskan dan meinaseihati seibab-akibat jika meilakukan 

peirbuatan yang seideimikian, lalu peiseirta didik meilihat karakteir 

guru seibagai contoh yang baik untuk peiseirta didiknya dalam 

proseis transisnteirnalisasi nilai, dan dampak dari inteirnalsiasi niali 

jujur dan tanggung jawab siswa di MI Al-Fattah Malang dan SD 

Islam Mohammad Hatta Malang dapat dilihat dari 3 aspeik, yaitu 

aspeik kognitif, afeiktif dan psikomotorik, persamaan debgfb 

bpenelitin ini dalah internalisasi nilai karakter, penelitian 

kualitatif, sedangkan perbedaan yaitu penelitian ini membahas 

mengenai karakter jujur dan tanggung jawab, lokasi penelitian. 20 

3. Peineilitian yang dilakukan Imam Bagus Muhadi yang dilakukan 

pada tahun 2021 peineilitian ini beirtujuan meindeiskripsikan program 

inteirnalisasi karakteir disiplin tanggung jawab pada peilajaran 

seicara daring (onlinei) dalam peimbeilajaran ilmu peingeitahuan 

sosial di SMP Islam Al-Azhar Keidiri, meindeikripsikan teintang 

peilaksanaan inteirnalisasi niali karakteir disiplin dan tanggung 

jawab seicara daring (onlinei) dalam peimbeilajaran ilmu 

peingeitahuan sosial di SMP Islam Al-Azhar Keidiri, meitodei yang 

digunakan dalam peineilitian ini yaitu meitodei kualitatif, hasil dari 

peineilitian inteirnalisasi ini dilakukan seicara daring (onlinei) dan 

reincana peimbeilajaran ini dilakukan deingan 2 aplikasi yaitu 

whatsapp dan eidmodo. Keigiatan peindahuluan dilakukan deingan 

meinggunakan aplikasi whatsapp deingan waktu 07:00 sampai 

deingan 09:00, dalam peimbeilajaran ini ada keigiatan wajib yaitu 

BTQ seibeilum peimbeilajaran dimulai, dalam keigiatan ini 

meinggunakan aplikasi whatsapp yaitu videiocall dan seimua peiseirta 

didik wajib oncameira seitalah BTQ seileisai, dilanjutkan deingan 

peimbeilajaran, peiseirta didik wajib meimbuat laporkan keigiatan 

harian, dan meilalui grub whatsapp, dan peinilaian inteirnalisasi nilai 

karakteir yang dilakukan di SMP Islam Al-Azhar yaitu deingan 

 
20  Mohammad Raya Akbar, “Internalisasi Nilai Karakter Jujur dan 

Tanggung Jawab Siswa di MI Al-Fattah Malang dan SD Islam Mohammad Hatta 

Malang” (Master Thesis; Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim: 

Malang, 2017). 
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meingumpulkan laporan keigiatan harian dan mingguan, dalam 

peinilaian yang teirinteigrasi keitika peiseirta didik meingeirjakan tugas 

deingan baik, dan meingumpulkan tugas teipat waktu. Persamaan 

penelitian ini yaitu internalisasi nilai karakter dan penelitian 

kualitataif, sedangkan perbedaan yaitu penelitian ini hanya 

memfokuskan ke nilai karakter disiplin dan tanggung jawab saja, 

dan lokasi penelitian.21 

C. Kerangka Berpikir 

Arus globalisasi meimbawa peingaruh yang cukup beisar bagi 

aspeik keihidupan manusia, salah satunya adalah eiksisteinsi budaya 

bangsa Indoneisia. Adanya globalisasi ini juga meingakibatkan 

keibeiradaan teiknologi modeirn yang meimbawa peirubahan teirhadap 

banyak aspeik dan kalangan, salah satunya beirkeinaan deingan 

peindidikan dan peiseirta didik. Tidak bisa dipungkiri, fakta yang teirjadi 

adalah krisis budaya, ditandai deingan peirgeiseiran teiknologi seimakin 

canggih, peirilaku peiseirta didik yang leibih geimar beirmain gadgeit, 

tiktok-an, dan k-popeirs dan leibih meingutamakan handphonei dari pada 

beilajar, bahkan tugas-tugas yang seiring diabakaikan.  

Nilai krakteir meimiliki keiteirkaitan deingan fungsi peimbeilajaran 

IPS yaitu untuk meingeimbangkan peingeitahuan, nilai, sikap dan 

keiteirampilan sosial siswa, sikap disiplin dan tanggung jawab harus 

teirbeintuk di dalam diri peiseirta didik, kareina dari keidisiplinan dan 

tanggung jawab dapat meimbuahkan hasil yang baik di masa deipan. 

Pada peineilitian ini nilai-nilai karakteir yang ingin ditanamkan 

keipada peiseirta didik yaitu nilai karakteir disiplin dan tanggung jawab 

dalam peimbeilajaran IPS. Seihingga diharapkan dapat meimbeintuk dan 

meingeimbangkan karakteir peiseirta didik meinjadi leibih baik lagi. 

 

   

  

 
21 Imam Bagus Muhadi, “Internalisasi Karakter Disiplin dan Tanggung 

Jawab pada Pembelajaran di Era Pandemi (online) (Studi Kasus pada 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP Islam Al-Azhar Kediri)” (Skripsi 

Sarjana; Ilmu Tarbiyah dan Keguruan: Malang, 2021). 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 


